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Abstract

Indonesia is a country rich in various tribes, cultures, races, religions and customs from various
regions. Minangkabau natural culture is one of the oldest tribes and has a cultural heritage rich in
customs and other unique traditional arts. Minangkabau natural culture teaches many important
things related to regional arts and culture and unique and different customs. It is important to
introduce Minangkabau natural culture to children from an early age because the culture that is
instilled in children from an early age will be carried by the child into adulthood. Children's love for
regional traditional culture must be instilled from an early age so that children's creativity towards
local culture can grow and develop from an early age. The aim of this research is to preserve the
natural cultural heritage of Minangkabau and foster a love of regional culture in children from an
early age. The research method that researchers use is a quantitative research method using online
questionnaires. What the researchers create will be shared with parents and teaching staff working
in the field of early childhood education. The results of this research show that Minangkabau natural
culture has many positive benefits. By teaching and instilling Minangkabau natural cultural heritage
values in children from an early age, it will form children's character who is cultured and understands
the customs that have existed since time immemorial. Children who have been introduced to
Minangkabau natural culture from an early age will develop a sense of love and responsibility in
children to always respect and protect its cultural heritage which is rich in art and customs.

Keywords: culture, minangkabau, children

Abstrak

Indonesia adalah negara yang kaya akan berbagai macam suku, budaya, ras agama dan adat istiadat
dari berbagai daerah. Budaya alam Minangkabau merupakan salah satu suku tertua dan warisan
budaya yang kaya akan adat istiadat dan keunikan seni tradisional lainnya. Budaya alam
Minangkabau mengajarkan banyak hal penting yang berkaitan dengan seni budaya daerah dan adat
istiadat yang unik dan berbeda. Budaya alam Minangkabau penting untuk di kenalkan pada anak
sejak usia dini karna, budaya yang di tanamkan pada anak sejak dini akan di bawa anak sampai
dewasa. Rasa cinta anak terhadap budaya tradisional daerah harus ditanamkan semenjak anak masih
dini agar kreatifitas anak terhadap budaya lokal dapat tumbuh dan berkembang sejak dini. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjaga kelestarian warisan budaya alam minangkabau dan
menumbuhkan rasa cinta budaya daerah pada anak sejak dini. Metode penelitian yang peneliti
gunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan penyebaran angket secara
online. Form yang di buat peneliti akan di bagikan pada orang tua dan tenaga pendidik yang bergerak
di bidang pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya alam
Minangkabau memiliki banyak manfa’at positif. Dengan mengajarkan dan menanamkan warisan
nilai budaya alam Minangkabau pada anak sejak dini akan membentuk karakter anak yang
berbudaya dan paham akan adat istiadat yang sudah ada sejak dahulu. Anak yang sudah di kenalkan
dengan budaya alam Minangkabau sejak dini akan menumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab
pada anak untuk selalu menghormati dan mencintai warisan budayanya yang kaya akan seni dan
adat istiadat yang berlaku.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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Kata kunci: budaya, minangkabau, anak

1. Pendahuluan .
Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang mana masa ini
merupakan masa emas pada anak untuk mengembangkan potensi dirinya. Masa usia dini ini
adalah masa paling berharga dalam periode kehidupan anak, masa perkembangan ini tidak
akan bisa untuk di ulang kembali oleh anak (Binder, 2018). Pada masa usia dini anak harus
mendapatkan pendidikan yang optimal untuk dapat mengembangkan potensi yang di miliki
anak (Bers, 2019). Selain itu pendidikan anak di masa dini perlu di perhatikan dengan seksama
untuk memastikan apakah anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan proses dan tahap
perkembangan anak (Burchinal, 2018). Setiap proses pertumbuhan dan perkembangan anak
terjadi melalui tahap-tahap periode perkembangan, tidak terjadi begitu saja.

Pendidikan anak usia dini merupakan usaha nyata dan terstruktur dari pemerintah
untuk meningkatkan kecerdasan dan kemampun anak sejk usia dini. Pendidikan pada tingkat
usia dini di harapkan mampu mendukung dan meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak (Hug et al,, 2019). Pendidikan anak di masa usia dini merupakan salah
satu fasilitas di bidang pendidikan untuk mengenali dan meningkatkan potensi anak sejak dini
(Garcia, 2020). Pendidikan anak usia dini adalah tahapan proses pendidikan yang harus di
perhatikan dengan baik oleh orang tua maupun tenaga pendidik karena, pendidikan yang di
dapatkan anak pada masa usia dini akan menentukan kualitas anak di masa depan.

Pendidikan anak usia dini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan
intelektual anak tetapi, pendidikan di masa usia dini berperan untuk mengembangkan seluruh
aspek perkembangan anak baik itu nilai agama dan moral, sosial, emosional, bahasa, dan seni
(Papadakis, 2019). Setiap anak mempunyai tahap perkembangan yang berbeda ada yang cepat
dan ada yang lambat karena, setiap anak itu berbeda dan mempunyai karakteristiknya masing-
masing (Sung et al., 2021). Anak usia dini mempunyai karakteristik dan kebiasaan yang
beragam dan berasal dari daerah dan budaya yang berbeda (Zhou et al., 2019). Budaya
merupakan salah satu aspek yang masuk ke dalam aspek perkembangan seni anak usia dini.
Perkembangan seni merupakan salah satu aspek yang perlu di perhatikan dan di kembangkan
kepada anak sejak dini.

Perkembangan aspek seni penting untuk di kembangkan pada anak sejak dini karena,
pengembangan aspek seni pada anak mendatangkan banyak manfa’at positif pada anak
(Budianto, 2007). Melalui perkembangan aspek seni anak dapat mengembangkan kemampuan
kreativitasnya (Hidayah & Khadijah, 2023). Anak dapat mengembangkan ide kretivnya dan
anak dapat mengembangkan ekspresi dirinya dengan cara yang unik (Umah & Rakimahwati,
2021). Budaya merupakan salah satu bentuk wujud seni yang dapat di kembangkan pada anak
sejak dini (Irawana & Desyandri, 2019). Pengenlan budaya dapat di lakukan kepada anak sejak
dini agar anak mengetahui dan memahami budaya yang ada dan berkembang di daerah
lingkungan tempat tinggal anak.

Budaya daerah merupakan warisan budaya suatu daerah yang di miliki oleh wilayah
tertentu. Budaya daerah mencakup berbagai aspek penting dalam kehidupan baik itu
kehidupan masyarakat seperti bahasa, adat istiadat, seni, musik, tarian, pakaian tradisional,
makanan, arsitekstur dan lain sebagainya (Njatrijani, 2018). Budaya daerah merupakan ciri
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khas daerah yang akan menjadi identitas daerah itu sendiri yang akan membedakannya
dengan daerah lainnya (SMP Negeri 2 Selong et al., 2022). Budaya daerah adalah salah satu
cara untuk tetap menjaga warisan budaya yang ada di lingkungan masyarakat (Budi
Setyaningrum, 2018). Di wilayah Sumatra Barat, budaya alam Minangkabau merupakan
warisan budaya daerah yang perlu di wariskan pada generasi berikutnya agar tidak memudar.

Budaya alam Minangkabau adalah budaya daerah yang berkaitan erat dengan adat
istiadat, dan juga seni daerah. Untuk anak usia dini seni merupakan aspek yang dapat di
kembangkan pada anak dengan mengenalkan berbagai macam jenis seni pada anak sehingga,
anak merasa tertarik dan mempunyai rasa ingin tahu untuk mempelajari warisan budaya
daerah yang bersifat lokal (Prasasti & Anggraini, 2020). Keragaman budaya yang ada di
Indonesia merupakan suatu kebanggan dan identitas dari Indenesia yang kaya akan warisan
dan budaya daerah (Marta & Rieuwpassa, 2018), namun kebudayaan yang beragam ini dapat
menjadi tantangan untuk generasi selanjutnya untuk tetap mempertahankan kelestarian
budaya daerahnya agar tidak memudar dan dapat di lestarikan di masa yang akan datang.

Mengenalkan budaya alam Minangkabu pada anak sejak usia dini sangat penting karena,
dengan memperkenalkan warisan budaya daerah pada anak sejak dini akan menumbuhkan
rasa cinta anak terhadap budaya daerah (Rafiq Kurniawan et al., 2023). Terutama di zaman
modern seperti saat sekarang ini, banyak anak yang tidak peduli dan memperhatikan budaya
daerah dan adat istiadat yang berlaku di daerahnya (Pebriani, 2018). Menanamkan rasa cinta
anak pada budaya daerah bisa dimulai sejak anak masih dini karena, pada masa usia dini anak
belum terkontaminasi dengan budaya luar (Pajriah, 2018). Melalui penanaman rasa cinta dan
rasa peduli anak terhadap warisan budaya daerahnya akan menumbuhkan jiwa kreativitas
anak untuk mengembangkan budaya daerahnya menjadi lebih kreativ dan modern tanpa
menghilangkan ciri khas dari budaya Minangkabau itu sendiri.

Zaman modern sekarang banyak anak yang tidak mengenali dan tidak memiliki rasa
peduli terhadap warisan budaya daerahnya. Perubahan ini terjadi akibat faktor internal dan
faktor eksternal namun, hal yang paling mempengaruhi penurunan minat anak terhadap
budaya alam Minangkabau adalah tingkat kebutuhan anak terhadap budaya daerah (Almaahi
etal, 2022). Anak yang tumbuh di zaman modern seperti sekarang ini, kurang memperhatikan
kelestarian warisan budaya alam Minangkabau (Putri, 2019), anak lebih tertarik untuk
mempelajari hal-hal baru yang bersifat modern di bandingkan dengan membuat pembaruan
pada pengenalan budaya daerah terhadap dunia luar tanpa meninggalkan ciri khas dari budaya
daerah itu sendiri (Muhtar et al., 2020). Budaya alam Minangkabau merupakan warisan
budaya yang kaya akan berbagai macam bentuk warisan budaya dan seni yang dapat di kelola
dan di kembangkan menjadi lebih modern tanpa harus menghilangkan ciri khas budaya
Minangkabau.

Penelitian yang sama di lakukan oleh Sagita Ramadhani dan Nurul Hidayati yang
berjudul pelestarian budaya alam Minangkabau. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
pengenalan budaya alam Minangkabau perlu di terapkan pada generasi muda berikutnya.
Salah satu cara untuk tetap mempertahankan kelestarian warisan budaya alam Minangkabau
agar tidak memudar yaitu dengan mengenalkan budaya alam Minangkabau itu sendiri pada
anak (Andheska, 2018). Anak dapat di kenalkan mengenai adat istiadat semenjak dini
bagimana adat istiadat yang ada dan mengatur pola tatanan dalam berhubungan dalam
masyarakat, keluarga dan teman (Triaputri & Muljono, 2022). Selain itu anak dapat di kenalkan
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dengan seni budaya alam Minangkabau agar rasa cinta dan peduli anak bisa tumbuh terhadap
kelestarian budaya semenjak usia dini (Prasasti & Anggraini, 2020). Terutama di zaman
modern sekarang banyak budaya luar daerah yang masuk ke dalam kehidupan anak (Anggraini
et al, 2019). Hal itu memungkinkan terjadinya penurunan minat anak terhadap budaya
daerahnya sendiri. Oleh sebab itu pengenalan budaya alam Minangkabau penting untuk di
kenalkan pada anak sejak usia dini.

Tujuan dari penelitian Pengenalan Budaya Alam Minangkabau Terhadap Anak Sejak
Usia Dini adalah untuk meningkatkan dan menumbuhkan rasa cinta anak terhadap warisan
budaya alam Minangkabu. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan anak terhadap warisan budaya daerahnya. Pengenalan warisan budaya daerah
yang di berikan pada anak usia dini di harapkan dapat memberikan hasil yang lebih optimal
dalam meningkatkan kretavitas seni anak untuk mengembangkan dan melestarikan warisan
budaya daerahnya agar tetap di kenal dan di minati oleh anak-anak yang tumbuh dan
berkembng di zaman modern seperti sekarang ini. Penelitian yang di lakukan peneliti juga
bertujuan untuk mengembangkan kreativitas anak di bidang seni dan dapat menjaga serta
mengembangkan warisan budaya daerahnya menjaid lebih baik lagi di era 4.0.

2. Metode .
Penelitian tentang pengenalan budaya alam Minangkabau terhadap anak usia dini ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data di lakukan dengan survey yang
di lakukan secara online dengan membagikan kuesioner pada responden. Peneliti akan
mengambil 30 jawaban responden sebagai acuan dalam penelitian ini. Responden yang
menjadi sasaran peneliti adalah tenaga pendidik atau yang bergerak di bidang pendidikan anak
usia dini. Sumber data yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jawaban responden
mengenai pengenalan budaya alam Minangkabau pada anak sejak usia dini. Dengan
menggunakan sumber dan metode penelitian yang tepat mengenai kajian yang di lakukan,
penelti berharap dapat memberikan hasil gambaran yang jelas dan akurat terhadap
Pengenalan Budaya Alam Minangkabau Terhadap Anak Sejak Usia Dini. Melalui penelitian ini
di harapkan mampu meningkatkan minat anak terhadap warisan budaya alam Minangkabu
dan mencintai budaya daerahnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
mengenalkan budaya alam Minangkabu pada anak sejak usia dini akan memberikan banyak
manfa’at pada anak. Anak dapat mengembangkan kreativitas seni melalui pengenalan budaya
daerah. Penelitian ini menunjukkan hasil gambaran yang signifikan bahwa untuk
mendapatkan hasil pencapaian yang optimal harus di mulai sejak usia dini. Penelitian yang di
lakukan di harapkan mampu menumbuhkan dan meningkan rasa cinta anak usia terhadap
warisan budaya alam Minangkabau di zaman modern seperti sekarang. Penelitian ini
berkontribusi untuk Meningkatkan rasa ingin tahu anak untuk mengenali budaya daerahnya.

Pengumpulan Membuat Angket Penyebaran

Data Penelitian Angkat

Mengelola Data

Menggunakan Teknik Kesimpulan
Statistik Deskriptif
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4. Hasil dan Pembahasan .

Budaya alam Minangkabau merupakan warisan warisan budaya derah yang bersifat
lokal di wiliyah Sumatra Barat. Budaya alam Minangkabau adalah salah satu budaya daerah
yang sudah di kenal oleh orang luar daerah. Pengenalan budaya alam Minangkabau penting
untuk di kenalkan pada anak sejak usia dini untuk meningkatkan pemahaman anak tentang
budaya daerah. Budaya daerah merupakan warisan budaya yang harus di jaga kelestarianya
dari masa ke masa. Warisan budaya daerah tidak boleh memudar karena, jika rasa cinta anak
sudah menurun terhadap budaya daerahnya akan menyebabkan hilangnya ciri khas dari
daerah itu sendiri karena kebiasaan dan budaya anak-anak sudah berubah. Menjaga dan
mempertahankan warisan budaya daerah merupakan tugas dan tanggung jawab masyarakat
daerah itu sendiri

Untuk tetap menjaga klestarian warisan budaya setiap anak harus menyadari akan
pentingnya untuk menjaga keutuhan warisan budaya agar tiddak pudar. Kelestarian budaya
daerah akan tetap terjaga apabila anak mempunyai rasa cinta dan peduli terhadap budaya
daerahnya. Mengenalkan budaya alam Minangkabau pada anak sejak usia dini merupan salah
satu upaya yang dapat di lakukan untuk menjaga kelestarian budaya alam Minangkabau.
Budaya alam Minangkabau adalah budaya daerah yang terkenal dengan adat istiadatnya.
Dimana adat istiadat ini akan mengatur tatanan hidup masyarakat dalam kehidupan sehari-
harinya. Mengenalkan adat dan kebiasan daerah pada anak sejak kecil akan membantu anak
untuk membentuk karakter yang lebih baik dan paham dengan aturan dan tata krama yang
sudah ada dan berlaku semenjak dulu yang tumbuh dan berkembang di daerah tersebut.

Budaya alam Minangkabau merupakan warisan budaya yang dapat di lestarikan dan di
kembangkan. Karena budaya alam minangkabu tidak hanya mencakup persoalan adat istiadat
melainkan banyak aspek yang dapat di jadikan sebagi sarana dan prasarana untuk
meningkatkan kemajuan daerah. Aspek seni merupakan warisan budaaya yang dapat di
ajarkan dan di kembangkan pada anak sejak dini. Anak usia dini dapat di kenalkan dengan
tarian daerah karena tari merupakan salah satu bidang seni yang sangat banyak di minati oleh
anak. Melalui gerakan tari juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan motorik
anak. Melalui pengenalan budaya alam Minangkabau terhadap anak usia dini akan
menumnuhkan rasa cinta dan peduli anak terhadap budaya daerah.

Tabel 1. Hasil Penyebaran Angket

No Pernyataan Jawaban
Sangat Setuju Kurang Tidak
setuju setuju setuju
1. Budaya alam Minangkabau Perlu di kenalkan 31,3%  65,6% 3,1% 0%
pada anak sejak usia dini
2. Budaya alam Minangkabau perlu di 28,1%  68,8% 3,1% 0%
kembangkan untuk anak usia dini
3. Budaya alam Minangkabau dapat di kenalkan 18,8% 75% 6,3% 0%
pada anak melalui pembelajaran di sekolah
4. Mengenalkan budaya alam Minangkabau sejak 188%  81,3% 0,1% 0%

dini dapat menumbuhkan rasa cinta anak
terhadap warisan budaya
5. Mengenalkan budaya alam Minangkabau sejak 15,6% 81,3% 0% 3,3%
dini dapat menumbuhkan rasa peduli anak
terhadap warisan budaya daerahnya
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6. Mengenalkan budaya alam Minangkabau sejak 188%  78,1% 0% 3,1%
dini dapat meningkatkan kreativitas anak
7. Mengenalkan budaya alam Minangkabau dapat 18,8% 75% 6,3% 0%

memudahkan anak untuk mempelajari adat
istiadat daerahnya

8. Mengenalkan budaya alam Minangkabau sejak 219% 78,1% 0% 0%
dini dapat membentuk karakter anak menjadi
lebih baik

9. Mengenalkan budaya alam Minangkabau pada 15,6%  81,3% 3,1% 0%

anak sejak usia merupakan upaya untuk
menjaga kelestarian budaya
10. Mengenalkan budaya alam Minangkabau pada 15,6%  84,4% 0% 0%
anak sejak usia dini akan membentuk identitas
daerah.

Berdasarkan keterangan data tabel di atas dapat di ketahui bahwa mengenalkan budaya
alam Minangkabau pada anak sejak usia dini sangat penting. Hal ini di sebabkan minimnya
pengetahuan anak terhadap budaya alam Minangkabau padahal anak tumbuh dan
berkembang di lingkungan tersebut. Anak harus di kenalkan dengan budaya daerah tempat
anak berkembang karena, pengenalan budaya pada anak sejak usia dini sangat perlu di
perhatikan untuk menjaga kelestarian budaya. Warisan budaya alam Minangkabau juga dapat
di kembangkan untuk anak usia dini seperti tarian daerah, music daerah, dan pakaian daerah.
Pengenalan budaya alam Minangkabu pada anak tidak hanya untuk mengembangkan aspek
seni pada anak namun dapat meningkatkan nilai agama dan moral pada anak lewat adat dan
istiadat budaya alam Minangkabau. Dengan mengenalkan adat dan istiadat pada anak sejak
usia dini akan membantu anak untuk membentukan karakter yang lebih baik lagi. Budaya alam
Minangkabau merupakan salah satu budaya daerah yang mempunyai nilai-nilai yang berbudi
luhur. Yang mana cara dalam berkomunikasi menggunakan bahasa yang ramah dan sopan dan
penggunaan bahasanya di sesuaikan dengan lawan bicaranya.

Budaya alam Minangkabau adalah budaya yang tumbuh dan berkembang di wilayah
Sumatra Barat. Masyarakat Minangkabau sangat di kenal sebagai masyarakat yang menjadikan
nilai-nilai adat istiadat dan Islam sebagai pedoman dalam bertingkah laku, bersikap, berpikir,
berinteraksi dengan sesama masyarakat, dan dalam berpakaian. Namun pada kenyataannya
banyak anak yang tidak paham dengan nilai-nilai dan warisan budaya yang mengakibatkan
hilangnya jati diri budaya daerah itu sendiri. Oleh karena itu mengenalkan budaya alam
Minangkabau di mulai sejak anak masih dini agar rasa cinta dan peduli anak dapat tumbuh dan
berkembang dalam diri anak sejak masih kecil. Penanaman nilai budaya daerah tidak dapat di
lakukan saat anak sudah dewasa namun harus di mulai sejak usia dini karena di usia dini anak
cenderung belajar dari apa yang mereka lihat dan dari pengalaman langsung anak. Hal ini
menyebabkan pentingnya bagi anak untuk belajar dan memehami warisan budaya daerah
Minangkabau.

Melihat data yang ada di atas mengenalkan budaya alam Minangkabau dapat di kenalkan
pada anak melalui pembelajaran di sekolah. Melalui pendidikan berbasis kearifan lokal dapat
membangun peradaban bangsa dalam kearifan lokal dan keanekaragaman budaya dalam
masyarakat. Pembelajaran berbasis budaya daerah Minangkabau menjadi lebih bermakna,
membangun pengetahuan, keterampilan dan sikap anak. Proses pembelajaran yang berbasis
kearifan lokal terintegrasi dalam kegiatan pijakan, kegiatan inti, dan kegiatan pengasuhan pada

288



Proceedings Series of Educational Studies

anak. Kearifan lokal tidak hanya transfer ilmu pengetahuan pada anak tetapi juga sebagai
ekulturasi kebudayaan yaitu dalam pembentukan karakter untuk kemajuan daerah. Oleh
karena itu pembelajaran kearifan lokal perlu di pelajari anak sejak usia dini.

Pada anak usia dini pendidik dapat mengenalkan budaya alam Minangkabau dengan
cara yang sederhana dan mudah di pahami anak. Pendidik bisa mengenalkan budaya alam
Minangkabau pada anak melalui seni. Pendidik dapat mengenalkan sekaligus mengajarkan
tarian daerah dan lagu-lagu daerah yang sederhana pada anak. Salah satu tarian yang dapat di
ajarkan pada anak usia dini adalah tari persembahan, tari persembahan merupakan tarian
yang berasal dari budaya alam Minangkabau. Melalui kegiatan menari tersebeut dapat
meningkatkan kreatitas seni anak dan anak akan belajar untuk mengembangakn seni
daerahnya. Kegiatan menari tidak hanya meningkatkan kreatifitas seni pada anak tetapi juda
dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, yang mana anak akan membentuk hubungan
yang penting antara gerak dengan pengontrolan yang di lakukan oleh otak.

Pendidik juga bisa menceritakan sejarah singkat tentang budaya alam Minangkabau
pada anak dengan menggunakan metode dan media yang menarik agar anak tidak merasa
bosan karena tingkat kefokusan anak usia dini hanya bisa bertahan 3-7 menit. Pendidik juga
dapat menceritakan dongenng yang berkaitan dengan sejarah budaya alam Minangkabau pada
anak untuk meningkatkan pengetahuan anak terhadap budaya Minangkabau. Pendidik juga
dapat mengaitkan cerita dengan adat istiadat Minangkabau sehingga anak lebih mudah dalam
memahami dn mempelajari adat istiadat yang ada di Minangkabau. Dengan melakukan
kegiatan cerita pendidik juga dapat menanamkan pembentukan nilai karakter yang positif dan
sesuai dengan nilai agama dan moral. Melalui cerita tersebut di harapkan dapat meningkatkan
rasa cinta dan peduli anak terhadap warisan budaya daerahnya. Pengenalan budaya alam
Minangkabau pada anak usia dini merupakan salah satu upaya yang dapat di lakukan untuk
menjaga kelestarian budaya alam Minangkabau.

Untuk menjaga kelestarian budaya alam Minangkabau pada anak usia dini, rasa cinta
dan rasa peduli anak terhadap budaya alam Minangkabu harus di tanamkan dalam hati anak
sejak dini. Karena dengan penanaman rasa cinta anak terhadap nilai kearifan lokal memiliki
banyak nilai-nilai positif tentang keteladanan dan kebijaksanaan hidup yang bisa dijadikan
anak sebagai pedoman hidup di masa yang akan datang. Mengadaptasikan nilai-nilai kearifan
budaya lokal Minangkabau dapat meningkatkan perkembangan anak usia dini. Dengan
melakukan pendekatan pengenalan budaya alam Minangkabau pada anak sejak usia dini
merupakan upaya yang dapat di lakukan untuk menjaga kelestarian warisan budaya daerah.
Kelestarian budaya daerah harus di jaga dan di lestarikan secara turun temurun karena budaya
daerah merupakn ciri khas suatu daerah yang akan membentuk identitas daerah itu sendiri.
Ciri khas yang di miliki daerah masing-masing merupakan hal yang akan menjadikannya
berbeda dengan daerah lainnya. Begitupun dengan kebudayaan yang di miliki oleh masing-
masing anak akan membuat anak berbeda dengan anak lainya. Jadi kelestarian budaya alam
Minangkabau harus tetap terjaga untuk mempertahankan identitas budaya daerah
Minangkabau.

5. Simpulan .

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa pengenalan budaya
alam Minangkabau harus di mulai sejak anak usia dini karena, dengan mengenalkan budaya
daerah Minangkabau pada anak sejak dini akan menumbuhkan rasa cinta anak terhadap
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budaya daerah dan meningkatkan kepedulian anak terhadap warisan budaya alam
Minangkabau. Melalui proses pembelajaran yang ada di sekolah juga dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan anak terhadap sejarah dan perkembangan buduya alam
Minangkabau. Selain meningkatkan rasa cinta dan peduli anak terhadap warisan budaya
daerahnya pengenalan budaya alam Minangkabau pada anak juga dapat meningkatkan
kreatifitas seni anak dan kemampuan kecerdasan kinestetik anak juga dapat berkembang
menjadi lebih baik melalui kegiatan seni yang di lakukan anak. Dengan pengenalan budaya
alam Minangkabau yang di lakukan pada anak sejak usia dini akan memudahkan anak untuk
memahami dan mempelajari adat istiadat budaya alam Minangkabau. Melalui pemahaman
anak tentang adat istiadat akan memberikan manfaat positif pada anak dalam pembentukan
karakter anak yang sesuai dengan nilai agama dan moral. Mengenalkan budaya alam
Minangkabau pada anak sejak usia dini merupakan suatu upaya yang di lakukan untuk
menjaga warisan budaya daerah. Warisan budaya daerah harus di jaga dan di turunkan dari
masa ke masa untuk menjaga kelestarian daerahnya karena, ciri khas dari budaya daerah akan
membentuk identitas daerah.
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